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1KAJIAN KAPASITAS MASYARAKAT DALAM UPAYA
PENGURANGAN RISIKO BENCANA BANJIR BERBASIS KOMUNITAS
DI DESA TANGGUH BENCANA KECAMATAN MOJOLABAN
Abstrak
Bencana banjir di Kecamatan Mojolaban merupakan bencana banjir dengan
ketinggian rata-rata 2,5 meter dan menyebabkan korban yang banyak. Data
sekunder dari BPBD Kabupaten Sukoharjo menyatakan setidaknya 300-950
kepala keluarga per desa per kejadian banjir. Banyakya korban banjir ini
menyebabkan desa yang mengalami bencana banjir ditetapkan sebagai ”Desa
Tangguh Bencana” oleh BPBD Kabupaten Sukoharjo. Desa Tangguh Bencana di
Keamatan Mojolaban meliputi: Desa Tegalmade, Laban, dan Gadingan.
Penetapan tersebut bertujuan supaya masyarakat mampu menangani bencana
banjir secara mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai risiko
bencana banjir; dan untuk mengkaji kapasitas masyarakat dalam upaya
pengurangan risiko bencana banjir berbasis komunitas. Teknik pengumpulan data
dilakukan secara primer dan sekunder. Data primer menggunakan kuesioner
mengenai kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana banjir sedangkan,
data sekunder meliputi data mengenai ketinggian bencana banjir, data monografi
penduduk, dan peta RBI Jateng dan DIY. Metode pengolahan data yang
digunakan adalah metode pengharkatan dan skoring, dan metode pendekatan yang
digunakan adalah metode pendekatan kelingkungan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Desa Tegalmade risiko bencana banjir rendah, risiko
bencana banjir di Desa Laban sedang, dan Desa Gadingan kategori risiko bencana
banjir tinggi. Hasil kajian menunjukkan bahwa untuk menurunkan risiko bencana
banjir dengan cara meningkatkan kapasitas masyarakat. Cara ini, dapat dilakukan
dengan mengadakan pelatihan penanggulangan banjir.
Kata kunci:Risiko Bencana Banjir, dan Kapasitas Masyarakat
Abstract
Flood disaster in sub-district Mojolaban is a flood disaster with an average
height of 2.5 meters and caused a lot of casualties. Secondary data from BPBD
Sukoharjo District stated that at least 300-950 households per village per flood
incident. Many of the victims of this flood caused the village that experienced
flood disaster was designated as “Tangguh Bencana Village” by BPBD
Sukoharjo Regency. Tangguh Village Disaster in Sub-districtMojolaban includes:
Tegalmade, Laban, and Gadingan Villages. The aforementioned determination is
aimed to enable the community to handle the flood disaster independently. This
study aims to determine the value of flood disaster risk; and to assess community
capacity in community-based disaster risk reduction efforts. Technique of data
collecting done in primary and secondary. Primary data using questionnaires
about the capacity of the community in the face of flood disaster whereas,
secondary data includes data on the height of flood disaster, population
2monograph data, and maps RBI Central Java and Yogyakarta. Data processing
methods used are scaling and scoring methods, and the approach method used is
the ecology approach method. The results showed that Tegalmade Village has low
flood disaster risk, flood disaster in Laban village, and Gadingan Village high
flood disaster risk category. The results of the study show that to reduce the risk
of flood disaster by increasing the capacity of the community. This method can be
done by conducting flood prevention training.
Keywords:Flood Disaster Risk, andCommunity Capacity
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kehidupan masyarakat tidak terlepas dari bencana, baik itu bencana
alam maupun bencana sosial. Pada tahun 2016 Kecamatan Mojolaban
mengalami bencana banjir sebanyak tiga kali di Desa Tangguh Bencana yaitu
Desa Gadingan, Laban, dan Tegalmade. Kejadian tersebut telah menyebabkan
ratusan KK menjadi korban yang tersebar di Desa Gadingan, Laban, dan
Tegalmade.
Secara umum, bencana banjir di Kecamatan Mojolaban dapat
dibedakan menjadi dua yaitu banjir luapan dan banjir genangan. Banjir luapan
terjadi, karena air dari Sungai Bengawan Solo meluap ke daerah permukiman
warga yang tinggal di sepanjang bantaran Sungai Bengawan Solo. Banjir
luapan biasanya terjadi di Desa Gadingan, Laban, dan Tegalmade. Banjir
genangan yaitu, banjir yang terjadi karena hilir pintu air Sungai Samin ditutup
karena sudah terjadi banjir luapan. Sehingga air menggenangi daerah hilir
Sungai Samin yang mengalir di sepanjang Desa Tegalmade dan Desa Laban
(Setiyono, 2017).
Peraturan Kepala BNPB Nomor 1 Tahun 2012 tentang pembentukan
Desa/Kelurahan Tangguh Bencana, Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kabupaten Sukoharjo tahun 2016 menetapkan Desa Laban,
Gadingan, dan Tegalmade sebagai Desa Tangguh Bencana di Kecamatan
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo.
3Risiko bencana dapat dinilai dengan mengetahui variabel ancaman,
kerentanan, dan kapasitas masyarakat. Dengan melihat kejadian banjir di
Kecamatan Mojolaban dapat dinilai risiko bencana banjir yang terjadi.
Kapasitas atau kemampuan masyarakat di tiga Desa Tangguh Bencana
Kecamatan Mojolaban perlu dilakukan pengkajian. Kapasitas masyarakat
yang dikaji terdiri dari mitigasi, kesiapan dalam menghadapi bencana, dan
kemampuan dalam bertahan hidup.
1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tingkat risiko bencana banjir di Desa Tangguh Bencana
Kecamatan Mojolaban?
2. Bagaimana upaya peningkatan kapasitas masyarakat untuk mengurangi
risiko bencana banjir berbasis komunitas di Desa Tangguh Bencana
Kecamatan Mojolaban?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. menentukan tingkat ancaman, kerentanan, dan kapasitas masyarakat dalam
menghadapi banjir di DesaTangguh Bencana Kecamatan Mojolaban,
2. mengetahui upaya peningkatan kapasitas masyarakat untuk mengurangi
risiko bencana banjir berbasis komunitas di Desa Tangguh Bencana
Kecamatan Mojolaban.
1.4 Telaah Pustaka
1.4.1 Ancaman Bencana Banjir
Ancaman/bahaya bencana adalah suatu kejadian atau peristiwa yang bisa
menimbulkan bencana (UU No.24 Tahun 2007) tentang Penanggulangan
Bencana). Potensi ancaman bencana banjir di suatu daerah dapat diketahui
dengan melakukan review terhadap kejadian bencana banjir yang pernah
terjadi di daerah tersebut. Kejadian bencana banjir yang akan terjadi dapat
4dipastikan memiliki potensi yang sama seperti kejadian banjir sebelumnya
mengingat kejadian banjir adalah suatu kejadian yang bersifat siklik.
1.4.2 Kerentanan Bencana Banjir
Kerentanan (vulnerability) merupakan suatu kondisi dari suatu komunitas
atau masyarakat yang menyebabkan ketidakmampuan masyarakat dalam
menghadapi ancaman bahaya (Bakornas PB, 2007). Kapasitas masyarakat
adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang atau masyarakat untuk
meredam ancaman dan kerentanan bencana yang berupa pengetahuan umum,
kemampuan mitigasi, kesiapan dalam menghadapi bencana, dan kemampuan
dalam bertahan hidup.
1.4.2 Risiko Bencana Banjir
Risiko bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana
pada suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian,
luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan, atau
kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat (UU. No. 24 Tahun 2007
tentang Penanggulangan Bencana). BNPB membuat penghitungan Risiko
Bencana, berupa Peraturan Kepala BNPB nomor 4 tahun 2008 sebagai
berikut:
R = × .............................................(1)
Keterangan: R =Disaster Risk (Risiko Bencana);  H = Hazard
(Ancaman);V = Vulnerability (Kerentanan); dan C = Capacity
(Kapasitas)
2. METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey.Metode Survei
adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dengan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok
(Singarimbun, 2006). Metode survey untuk mencari data primer mengenai
5kapasitas masyarakat dengan menggunakan kuesioner. Metode pengolahan
data yang digunakan adalah metode kuantitatif untuk mengetahui nilai
ancaman, kerentanan, kapasitas, dan risiko bencana banjir. Metode
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kelingkungan. Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji bagaimana
masyarakat meningkatkan kapasitasnya untuk menghadapi bencana banjir.
2.1 Populasi/Obyek Penelitian
Populasi/obyek dalam penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di tiga
Desa Tangguh Bencana di Kecamatan Mojolaban, yaitu Desa Laban, Desa
Gadingan, dan Desa Tegalmade.
2.2 Metode Pengambilan Sampel
Purposive random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
dipilih berdasarkan tema penelitian yaitu masyakat yang tinggal menetap dan
secara administrasi tercatat sebagai penduduk di daerah penelitian yang
mengalami dampak bencana banjir. Jumlah sampel yang diambil ditentukan




n : jumlah sampel
N : jumlah populasi
e : batas toleransi kesalahan (error tolerance)
2.3 Metode PengumpulanData
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu data
primer dan data sekunder. Tabel 1 menyajikan jenis dan teknik pengumpulan
data.
6Tabel 1 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
No Data Jenis Sumber Data Fungsi


































Instrumen dan bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
2.4.1 Instrumen
1. Kuesioner untuk mengetahui kapasitas masyarakat dalam usaha
pengurangan risiko bencana banjir dengan 21 butir pertanyaan dengan
4 indikator kapasitas yang meliputi: pengetahuan umum bencana
banjir, mitigasi, kesiapan menghadapi bencana banjir, dan
kemampuan dalam bertahan hidup.
2. Kamera digunakan mencari data gambar/foto mengenai sampel bentuk
fisik rumah penduduk yang dirancang untuk mengurangi risiko
bencana banjir.
2.4.2 Bahan Penelitian
1. Data monografi Desa Gadingan, Laban, dan Tegalmade.
2. Data ketinggian genangan banjir di Desa Gadingan, Laban, dan
Tegalmade.
3. Peta administrasi Kecamatan Mojolaban.
72.5 Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Teknik kuantitatif adalah menghitung dan memberi kategori nilai
dari data-data yang ada. Berikut adalah variabel yang dibutuhkan dalam teknik
pengolahan data pada penelitian ini:
2.5.1 Ancaman
Variabel nilai ancaman dapat diketahui dengan menggunakan rerata
ketinggian genangan banjir selama setahun. Tabel 2menyajikan indeks ancaman
bencana banjir.
Tabel 2Indeks Ancaman Bencana Banjir















Sumber: BNPB No 2 Tahun 2012, dengan modifikasi
2.5.2 Kerentanan
Nilai kerentanan banjir dalam penelitian ini diketahui dengan menggunakan
indeks kerentanan sosial dan kerentanan ekonomi. Kerentanan sosial yang
dibutuhkan adalah kepadatan penduduk, rasio kelompok umur rentan dengan non
rentan, dan rasio jenis kelamin. Kerentanan ekonomi dapat diketahui dengan
menggunakan data luas lahan produktif untuk pertanian, dan jumlah ternak. Tabel
3 menyajikan indeks kerentanan sosial,dan Tabel 4 menyajikan indeks kerentanan
ekonomi sebagai berikut.
Tabel 3 Indeks Kerentanan Sosial











2. Kelompok Umur <33,33 33,34-66,33 >66,34
3. Rasio Jenis kelamin <100 100 >100
Sumber: BNPB No.2 Tahun 2012, dengan modifikasi
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1. Luas Lahan Produktif (ha) <142,33 142,34-
143,66
>143,67
2. Jumlah Ternak (ekor) <2.822,66 2.822,67-
3.297,34
3.297,35
Sumber: BNPB No 2 Tahun 2012, dengan modifikasi
Perhitungan di atas, dapat dicari nilai kerentanan total dengan cara
mencari rerata kerentanan sosial dan ekonomi. Dari hasil perhitungan tersebut
maka diketahui nilai maksimal 30, dan nilai minimal 10. Kemudian dicari nilai
interval setiap kelasnya. Untuk mencari interval kelas diperlukan rumus
sebagai berikut: = ..........(3)
Hasil perhitungan tersebut kemudian dibuat indeks kerentanan total yang
tersaji pada Tabel 5 sebagai berikut.
Tabel 5 Indeks Kerentanan Total
No. Kelas Interval Skor
1. Rendah 10-16 10
2. Sedang 17-23 20
3. Tinggi 24-30 30
Pengolahan Data, 2017
2.5.3 Kapasitas Masyarakat
Penentuan kapasitas masyarakat dengan menggunakan data primer berupa
kuesioner, dengan menggunakan indikator pengetahuan umum, kemampuan
mitigasi, kesiapan menghadapi bencana banjir, dan kemampuan dalam bertahan
hidup. Tabel 6 menyajikan indeks kapasitas masyarakat sebagai berikut.












1. Pengetahuan Umum 2
0-7 8-15 16-21








Sumber: BPBD Yogyakarta, dalam Nugraheni (2016)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tingkat Ancaman
Tingkat ancaman bencana banjir di daerah penelitian diketahui dengan
menggunakan perhitungan rata-rata ketinggian bencana banjir selama
setahun. Ketinggian rata-rata genangan banjir di Desa Tegalmade dan Laban
adalah 2,5 Meter (kategori ancaman sedang), dan di Desa Gadingan 2,7 Meter
(kategori ancaman tinggi). Peta ancaman bencana banjir tersaji dalam
Gambar 1 sebagai berikut.
Gambar 1 Peta Ancaman Banjir (Penulis, 2017)
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3.2 Tingkat Kerentanan
Tingkat kerentanan dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu
kerentanan sosial dan ekonomi. Kerentanan total sosial dan ekonomi di Desa
Tegalmade adalah rendah dengan skor 10. Hal ini, terjadi karena variabel
kepadatan penduduk termasuk dalam kategori rendah, dan kerentanan
ekonomi baik dari luas lahan produktif, dan jumlah ternak juga kategori
rendah. Kerentanan di Desa Laban adalah sedang karena variabel kerentanan
sosial berupa kepadatan penduduk dan rasio kelompok umurnya termasuk
kategori sedang, dan kerentanan ekonominya kategori sedang. Kerentanan di
Desa Gadingan adalah tinggi karena faktor kepadatan penduduk yang tinggi,
luas lahan produktif yang besar, dan jumlah ternak yang banyak
dibandingkan dengan ke-dua desa lainnya. Peta kerentanan sosial dan
ekonomi bencana banjir tersaji pada Gambar 2 sebagai berikut.
Gambar 2 Peta Kerentanan Sosial dan Ekonomi (Penulis, 2017)
3.3 Tingkat Kapasitas
Tingkat kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana banjir diukur
dengan menggunakan kuesioner yang meliputi poin pengetahuan umum
mengenai bencana banjir, kemampuan mitigasi, kesiapan dalam menghadapi
banjir, dan kemampuan bertahan hidup saat banjir. Kapasitas masyarakat
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dalam menghadapi bencana banjir di Desa Gadingan termasuk dalam
kapasitas tinggi. Faktor-faktor yang menyebabkan adalah sebagai berikut:
Masyarakat Desa Gadingan memiliki akses yang baik terkait informasi akan
adanya bencana banjir karena mendapat informasi dari pemerintah desa
setempat. Keikutsertaan masyarakat pada program sosialisasi penanggulangan
banjir (pelatihan evakuasi, mendirikan tenda, mendirikan dapur umum, dan
mendirikan posko kesehatan) masih rendah dengan persentase 44%,
responden yang tidak mengikuti program pelatihan menuturkan alasan bahwa
mereka sudah terbiasa dengan bencana banjir tahunan ini, sehingga mereka
merasa berpengalaman untuk menghadapinya. Kapasitas masyarakat di Desa
Tegalmade dan Desa Laban dalam menghadapi bencana banjir termasuk
kategori sedang. Faktor yang menjadikan tersebut diantaranya adalah:
Responden yang mengikuti sosialisasi penanggulangan bencana banjir
sebanyak 20% di Desa Tegalmade, dan 40% di Desa Laban. Persentase yang
rendah ini, karena masyarakat merasa sudah berpengalaman dalam
penanganan bencana banjir tahunan tanpa harus mengikuti sosialisasi. Peta
kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana banjir tersaji pada Gambar
3 sebagai berikut.
Gambar 3 Peta Kapasitas Masyarakat (Penulis, 2017)
12
3.4 Tingkat Risiko
Tingkat risiko bencana banjir di daerah penelitian tergolong rendah di
Desa Tegalmade, tingkat sedang di Desa Laban dan Gadingan. Desa
Tegalmade tergolong rendah karena, memiliki tingkat ancaman banjir sedang,
dan tingkat kerentanan rendah, sedangkan tingkat kapasitasnya sedang.
Tingkat risiko yang rendah ini menjadikan dampak bencana banjir baik secara
materi dan non materi menjadi sedikit.
Desa Laban termasuk dalam kategori risiko bencana banjir sedang
karena, memiliki tingkat ancaman banjir sedang yaitu dengan ketinggian rata-
rata 2,5 Meter, tingkat kerentanan ekonomi dan sosialnya sedang. Ke-dua
faktor tersebut dapat ditekan dengan kapasitas masyarakat dalam menghadapi
bencana banjir dalam kategori sedang.
Desa Gadingan termasuk dalam kategori risiko bencana banjir yang
tinggi. Faktor yang menyebabkan adalah ancaman banjir dengan ketinggian
2,7 Meter (kategori tinggi), kerentanan sosial (tingkat kepadatan penduduk
yang tinggi) dan kerentanan ekonomi (jumlah lahan produktif dan jumlah
ternak yang besar). Meskipun, hasil penilaian kapasitas masyarakat dalam
mengurangi risiko bencana banjir besar namun, perlu pembangunan fisik
untuk menekan nilai ancaman banjir yang tinggi tersebut. Peta risiko bencana
banjir di daerah penelitian tersaji dalam Gambar 4 sebagai berikut.
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Gambar 4 Peta Risiko Bencana Banjir (Penulis, 2017)
2.5 Kajian Pengurangan Risiko Bencana Banjir Berbasis Masyarakat
Peningkatan kapasitas masyarakat bertujuan untuk mengurangi risiko
bencana banjir, kegiatan yang dilakukan meliputi latihan gabungan antara
pemerintah daerah, masyarakat, dan organisasi terkait (BPBD Kab.Sukoharjo,
PMI, TIM SAR, dan Karang Taruna). Latihan gabungan di Desa Tangguh
Bencana Keamatan Mojolaban meliputi Desa Tegalmade, Laban, dan
Gadingan diselenggarakan pada awal musim penghujan yaitu bulan
September, Oktober, dan November. Latihan ini,  terdiri dari latihan evakuasi
korban dan ternak  ketempat yang lebih aman. Evakuasi dilakukan dengan
cara membawa korban dengan kendaraan yang dapat melintasi banjir seperti
perahu karet, dan mobil TNI ke posko resmi seperti di Kantor Kelurahan
Desa. Seperti terlihat pada Gambar 5 dan Gambar 6 berikut ini.
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Gambar 5 dan 6 Pelatihan Evakuasi Masyarakat dan Ternak (BPBD
Kab.Sukoharjo, 2016)
Langkah ke-dua dalam pelatihan pengurangan risiko bencana di Desa
Tangguh Bencana Kecamatan Mojolaban yaitu pelatihan mendirikan tenda.
Lokasi dalam mendirikan tenda untuk mengungsi dipilih tempat yang aman
dari genangan banjir yang mudah dijangkau oleh masyarakat. Pelatihan
mendirikan tenda, diperlukan untuk mengantisipasi jumlah korban banjir
golongan rentan yang membutuhkan tempat untuk berlindung, dan tempat
untuk dapur umum, dan posko kesehatan. Gambar 7 menyajikan pelatihan
mendirikan tenda pengungsian untuk korban banjir.
Gambar 7 Pelatihan Mendirikan Tenda Pengungsian (BPBD Kab.Sukoharjo,
2016)
Pelatihan mendirikan dapur umum secara mandiri bertujuan untuk
menyediakan makanan bagi korban bencana banjir. Pihak yang terlibat dalam
pendirian dapur umum ini adalah ibu-ibu. Makanan yang disediakan pada
dapur umum ini adalah nasi, mie instan, dan telur. Alasan penyediaan bahan
makanan ini, karena tidak mudah busuk. Pihak yang menyediakan bahan
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makanan adalah BPBD Kabupaten Sukoharjo dan Pemerintah Desa Tangguh
Bencana. Gambar 8 menyajikan pelatihan pendirian dapur umum.
Gambar 8 Pelatihan Pendirian Dapur Umum (BPBD Kab.Sukoharjo, 2016)
Peningkatan kapasitas masyarakat dibidang kesehatan juga diupayakan
oleh pemerintah. Salah satunya dengan membentuk pos kesehatan di posko
pengungsian. Pihak yang terlibat dalam kegiatan ini adalah petugas puskesmas
desa, dan PMI. Obat-obatan yang perlu disediakan dalam posko korban banjir
adalah obat diare, dan obat kulit gatal. Gambar 9 menyajikan proses pelatihan
pengecekan kesehatan masyarakat korban banjir.
Gambar 9Pelatihan Pengecekan Kesehatan Masyarakat(BPBD
Kab.Sukoharjo, 2016)
Pemerintah Desa Tangguh Bencana Kecamatan Mojolaban memperoleh
informasi akan adanya banjir dari pemantauan tinggi muka air Sungai
Bengawan Solo dan Sungai Samin. Kemudian, informasi tersebut
disebarluaskan ke masyarakat melalui Loude Speaker dan kentongan. Untuk
memberi edukasi atau sosialisasi mitigasi bencana banjir pemerintah desa
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setempat bekerja sama dengan BPBD Kabupaten Sukoharjo, dan TIM SAR.
Dalam kegiatan sosialisasi pelatihan kebencanaan tersebut masyarakat dapat
berperan dalam penyelamatan diri, keluarga, dan barang berharga. Kegiatan
ini bertujuan untuk memperkecil kerugian materi dan non materi.
Masyarakat menyadari bahwa lingkungannya memiliki ancaman bencana
banjir tahunan. Untuk mengurangi kerugian materi, masyarakat yang mampu
ekonominya membangun rumah dengan dinding yang kokoh biasanya batu
bata diperkuat dengan semen. Lantai rumah yang dibuat memiliki ketinggian
antara 50 cm sampai 2,5 m dari tinggi rata-rata lahan sekitarnya. Selain itu
mereka memperhatikan desain interior rumah dengan membuat pintu depan
dan belakang rumah, dan dari samping diberi jendela. Hal ini, bertujuan agar
air yang masuk dapat keluar dengan mudah sehingga air tidak tertahan di
dalam ruangan yang dapat menyebabkan dinding rumah dapat jebol.
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
1. Tingkat risiko bencana banjir di Desa Tangguh Bencana Kecamatan
Mojolaban terdapat variasi kelas yaitu:  Desa Tegalmade adalah rendah, di
Desa Laban tergolong sedang, dan di Desa Gadingan tergolong tinggi.
2. Upaya masyarakat Desa Tangguh Bencana di Kecamatan Mojolaban
dalam mengurangi risiko bencana banjir yaitu dengan meningkatkan
kapasitasnya dengan cara mengikuti pelatihan tanggap darurat banjir.
Pelatihan tersebut meliputi : pelatihan mitigasi ternak, dan manusia;
pelatihan mendirikan tenda pengungsian; pelatihan mendirikan dapur
umum, dan posko kesehatan.
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4.2 Saran
1. Masyarakat hendaknya mengikuti program pelatihan pengurangan risiko
bencana banjir dengan rutin, supaya mengkoordinasi pengurangan
risikobencana secara terpadu.
2. Kuesioner untuk mencari data mengenai kapasitas masyarakat hendaknya
tidak dilakukan dengan kuesioner tertutup saja, akan lebih mendalam
apabila dilakukan wawancara.
3. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan batas toleransi
maksimal, akan lebih mendalam jika menggunakan batas toleransi yang
rendah.
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